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Pengantar Redaksi

Pembaca yang budiman,

Saat persiapan penerbitan jurnal edisi ini kami disibuki
untuk mengikuti Kongres Bahasa Indonesia 28
sampai 31 Oktober 2013 di Hotel Grand Sahid Jaya
Jakarta. Kongres ini merupakan yang kesepuluh
kalinya dalam sejarah perkembangan bahasa
Indonesia.

Kongres ini pertama kali diadakan di kota Solo pada
1938. Mulanya kongres diadakan untuk memeringati
hari Sumpah Pemudayang terjadi pada 1928.
Selanjutnya, ajang ini tidak hanya untuk memeringati
Sumpah Pemuda, tetapi juga untuk membahas
perkembangan bahasa dan sastra Indonesia serta
rencana pengembangannya.

Sebagaimana diketahui, bahasa Indonesia lahir pada
28 Oktober 1928. Kala itu, para pemuda dari berbagai
pelosok Nusantara berkumpul dalam kerapatan
Pemuda dan berikrar (1) bertumpah darah yang satu,
tanah Indonesia, (2) berbangsa yang satu, bangsa
Indonesia, dan (3) menjunjung bahasa persatuan,
bahasa Indonesia. lkrar para pemuda ini dikenal
dengan nama Sumpah Pemuda.

Unsur yang ketiga dari Sumpah Pemuda merupakan
pernyataan tekad bahwa bahasa Indonesia
merupakan bahasa persatuan bangsa Indonesia.
Pada 1928 itulah bahasa Indonesia dikukuhkan
kedudukannya sebagai bahasa nasional.

Bahasa Indonesia secara resmi dinyatakan
kedudukannya sebagai bahasa negara pada 18
Agustus 1945 karena pada saat itu Undang-Undang
Dasar 1945 disahkan sebagai Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia. Dalam Undang-Undang
Dasar 1945 disebutkan bahwa Bahasa negara ialah
bahasa Indonesia (Bab XV, Pasal 36).

Berkaitan itu, dalam edisi Nomor 1 Volume XI Tahun
2013 ini kami menerima banyak sumbangan tulisan,
baik dari dalam kantor Balai Bahasa sendiri maupun
mitra sejajar lainnya. Bahkan, rerata karya tulis dari
dalam instansi kami merupakan hasil penelitian para
penulisnya. Karenanya, mereka menyumbangkan
pemikiran hasil penelitiannya untuk kita bahas
bersama.

Selamat menikmati sajian kami ini.

Redaksi



http://id.wikipedia.org/wiki/Solo
http://id.wikipedia.org/wiki/1938
http://id.wikipedia.org/wiki/Sumpah_Pemuda
http://id.wikipedia.org/wiki/1928
mailto:balaibahasa_medan@yahoo.com
mailto:balaibahasamedan@yahoo.co.id

